
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Kualitas menunjuk segi 

alamiah yang dipertentangkan dengan kuantum atau jumlah. Denzin dan Lincoln (1987) (dalam 

Moleong, 2005:4) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan 

latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan 

melibatkan berbagai metode yang ada. Misalnya perilaku informan, persepsi, motivasi, 

tindakan, dan lain-lain secara holistik dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa 

pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. 

Karena menggunakan metode penelitian kualitatif, maka paradigma yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah non-positivist, khususnya critical theory.  

Paradigma non positif pada intinya merupakan paradigma yang mementingkan 

pencarian makna dari setiap tindakan sosial aktor. Hal yang sangat penting menurut paradigma 

ini adalah interpretasi. Paradigma ini menekankan bahwa apa yang disebut laws atau 

generalisasi (yang bersifat kausal) tidak selamanya diperlukan untuk memahami gejala sosial. 

Dengan demikian, setiap tindakan (actions) termasuk bahasa mempunyai makna simbolik yang 

tinggi dan harus dipahami dengan sebaik-baiknya. Dalam penelitian kualitatif metode 

pengumpulan data yang biasanya dimanfaatkan adalah wawancara, pengamatan, dan 

pemanfaatan dokumen.  

Bogdan dan Taylor (1975:5) (dalam Moleong. 2005:.4) mendefinisikan metodologi 

penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut mereka, 

pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu secara holistik (utuh). Jadi, dalam hal ini tidak 

boleh mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu 

memandangnya sebagai bagian dari sesuatu yang utuh. 

B. Lokasi dan Subjek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 



Lokasi penelitian ini adalah ranting Muhammadiyah wilayah Kelurahan Loabakung 

Kecamatan Sungai Kunjang Kota Samarinda Provinsi Kalimantan Timur. Lokasi ini dipilih 

karena Kelurahan Loabakung Kecamatan Sungai Kunjang Kota Samarinda memiliki 

perkembangan kepemudaan  Muhammdyah yang cukup pesat dan sering diselenggarakan 

musyawarah ranting dalam rangka meningkatkan wawasan kepemudaan  Muhammadyah 

Kelurahan Loabakung Kecamatan Sungai Kunjang Kota Samarinda Provinsi Kalimantan Timur. 

2. Subjek Penelitian 

Partisipan penelitian adalah sumber yang dapat memberikan informasi atas 

permasalahan yang diteliti oleh penulis. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah anggota 

kepemudaan Muhammadyah wilayah Kelurahan Loabakung Kecamatan Sungai Kunjang Kota 

Samarinda Provinsi Kalimantan Timur. Teknik pemilihan partispasi penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan 

sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang 

tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai 

penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek dan situasi sosial yang diteliti 

(Sugiyono, 2011:50). Dengan demikian pemilihan informan tidak berdasarkan kuantitas, tetapi 

kualitas dari informan terhadap masalah yang akan diteliti. 

Dalam pelaksanaan di lapangan guna pengumpulan data, pemilihan informan dapat 

berkembang sesuai dengan kebutuhan dan kemantapan peneliti di dalam memperoleh data. Jadi 

yang menjadi kepedulian bagi peneliti kualitatif adalah tuntasnya perolehan informasi dengan 

keragaman variasi yang ada, bukan banyaknya sampel sumber data (Sugiyono, 2011:57). 

 

C. Tahap-Tahap penelitian 

1. Tahap Orientasi 

Tahap pertama dalam penelitian yaitu tahap orientasi. Tahap orientasi adalah 

mendapatkan data-data yang diperlukan dalam memperoleh informasi atau gambaran pada objek 

yang diteliti. Tahap orientasi termasuk tahapan sebelum melakukan observasi untuk mengetahui 

dan mendapat fokus penelitian sebagai gambaran objek penelitian dan disertai dengan studi 

kepustakaan, ditambah data-data yang akurat untuk memperoleh hasil penelitian. Tahapan 

wawancara merupakan cara untuk memperoleh gambaran atau informasi pada objek penelitian. 

Tahapan selanjutnya dari tahap orientasi adalah wawancara. Pemilihan orang-orang dalam 



menentukan wawancara merupakan hal yang sangat penting, karena lebih akurat dan data-data 

penelitian lebih lengkap. 

2. Tahap Eksplorasi 

Tahap ini mulai  memasuki proses pengumpulan data, yaitu cara-cara yang digunakan 

dalam  pengumpulan data. Tahap eksplorasi mengumpulkan data-data yang akan digunakan 

dalam penelitian. 

3. Tahap Member Check 

Tahap pengecekan yaitu responden menganalisis kembali hasil wawancara dan 

pengamatan penelitian. Data yang telah didapatkan peneliti kemudian  diuji kebenaran dan 

keakuratannya, maka dilakukan triangulasi  yaitu teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai macam teknik sumber data dan teknik pengumpulan data yang 

sudah ada. Sugiyono (2011:330) mengungkapkan bahwa “Penelitian teknik ini sebenarnya 

mengumpulkan data sekaligus menguji kredibilitas sebuah data yaitu mengecek kredibilitas data 

dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data.”  

Triangulasi, berarti penulis menggunakan teknik yang berbeda-beda untuk 

mendapatkan sumber data dari narasumber yang sama. Penulis juga meneliti dengan berbagai 

cara yaitu partisipatif, wawancara secara mendalam dan dokumentasi, dilakukan dengan 

pengambilan data secara bersamaan. 

 

D. Tehnik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga 

apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 

respondennya sedikit atau kecil. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan 

tentang diri sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan 

pribadi. Wawancara dapat dilakuakan secara terstruktur maupun tidak terstruktur, dan dapat 

dilakukan melalui tatap muka (face to face) maupun dengan menggunakan telepon (Sugiyono, 

2011:137-138). Teknik ini dimaksudkan agar peneliti mampu mengeksplorasi data dari 

informan yang bersifat nilai, makna, dan pemahaman yang tidak mungkin dilakukan dengan 



teknik survey. 

Wawancara bisa mengambil beberapa bentuk yang paling umum, wawancara studi 

kasus bertipe open-ended, dimana peneliti dapat bertanya kepada informan kunci tentang fakta-

fakta suatu peristiwa disamping opini mereka mengenai suatu peristiwa. Pada beberapa situasi 

peneliti bahkan bisa meminta informan untuk mengetengahkan pendapatnya sendiri terhadap 

peristiwa tertentu dan bisa menggunakan proposisi tersebut sebagai dasar penelitian 

selanjutnya. Tipe wawancara yang kedua adalah wawancara yang terfokus, dimana informan 

diwawancarai dalam waktu yang pendek. Dalam kasus ini, wawancara tersebut bisa tetap 

open-ended dan mengasumsikan cara percakapan namun pewawancara tidak perlu mengikuti 

serangkaian pertanyaan tertentu yang diturunkan dari protokol studi kasusnya. Tipe wawancara 

yang ketiga memerlukan pertanyaan- pertanyaan yang lebih terstruktur, sejalan dengan survai 

(Yin, 2002:108-110). 

2. Observasi 

Sugiyono (2011:145) mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu proses yang 

kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua 

diantaranya yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Observasi sebagai 

teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang 

lain, yaitu wawancara dan kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi 

dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek alam yang 

lain. 

 

 

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan 

dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamatai 

terlalu besar. Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat dibedakan 

menjadi participant observation (observasi berperan serta) dan non participant observation, 

selanjutnya dari segi instrumentasi yang digunakan dapat dibedakan menjadi observasi 

terstruktur dan tidak terstruktur (Sugiyono, 2011:145). Dalam proses pelaksanaan 

pengumpulan data, peneliti menggunakan metode non participant observation, kemudian untuk 

memudahkan pengumpulan data maka peneliti memilih instrumen observasi secara terstruktur 

agar mempermudah dalam penyusunan sub-sub penelitian guna menunjang laporan hasil 



penelitian. 

3. Studi literature 

Menurut Danial (2009:80) “Studi literatur adalah teknik penelitian yang dilakukan oleh 

penelitian dengan mengumpulkan sejumlah buku-buku, majalah, liflet yang berkenaan dengan 

masalah dan tujuan penelitian.” Berkaitan dengan studi literature dalam penelitian ini penulis 

membaca, mempelajari dan mengkaji literature-literature yang berhubungan dengan kesadaran 

masyarakat dan tentang kebersihan lingkungan. Studi literature dimaksudkan untuk memperoleh 

data teoritis sehingga dapat  mendukung kebenaran data yang  diperoleh melalui penelitian. 

4. Studi dokumentasi 

Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 

wawancara dalam penelitian kualitatif. Menurut Danial (2009:79) “Studi dokumentasi adalah 

mengumpulkan sejumlah dokumen yang diperlukan sebagai bahan data informasi sesuai dengan 

masalah penelitian Data yang diperoleh dari studi dokumen dapat menjadi narasumber bagi 

peneliti selain wawancara dan observasi. 

E. Triangulasi 

Sugiyono (2011:125) berpendapat bahwa “triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini 

diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai 

waktu.” Pada penelitian ini akan dilakukan triangulasi data yang telah diberikan oleh pihak 

ranting Muhammadiyah Kelurahan Loabakung Kecamatan Sungai Kunjang Kota Samarinda 

Provinsi Kalimantan Timur yang dijadikan objek penelitian. 

Informasi yang diperoleh harus memenuhi syarat objektivitas sehingga peneliti harus 

melakukan triangulasi dalam mendapatkan/menggali informasi. Triangulasi adalah pengecekan 

data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Praktik triangulasi 

tergambar dari kegiatan peneliti yang bertanya pada informan A dan mengklarifikasinya dengan 

informan B serta mengeksplorasikannya pada informan C. 

Suatu  informasi  yang  akan  dijadikan  data  penelitian  perlu  diperiksa validitasnya   

sehingga   data   tersebut   bisa   dipertanggungjawabkan   dan   dapat dijadikan  sebagai  dasar 

yang  kuat  dalam  menarik  kesimpulan.  Karena yang dicari adalah kata-kata, maka tidak 

mustahil ada kata-kata yang keliru yang tidak sesuai antara yang dibicarakan dengan kenyataan 

sesungguhnya. Hal ini bisa dipengaruhi oleh kredibilitas informannya, waktu pengungkapan, 

kondisi yang dialami dan sebagainya. Maka peneliti perlu melakukan Triangulasi. Sehingga ada 



triangulasi dari sumber/informan, triangulasi dari teknik pengumpulan data dan triangulasi 

waktu. 

 

F. Tahap Pengolahan Data dan Analisis Data 

Analisis data dilakukan oleh peneliti pada saat melangsungkan proses pengumpulan 

data sampai proses pengumpulan data selesai. Ketiga kegiatan utama tersebut adalah pola yang 

saling berkaitan.  Dalam hal analisis data kualitatif, Bogdan menyatakan bahwa “Data analysis 

is the process of systematically searching and arranging the interview transcripts, fieldnotes, 

and other materials that you accumulate to increase your own understanding of them and to 

enable you to present what you have discovered to others” 

 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan- bahan lain, sehingga dapat mudah 

dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan 

dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan yang dapat diceriterakan kepada orang lain (Sugiyono, 2011:88). 

Pengolahan data dan analisis data merupakan langkah penting dalam penelitian, karena 

dapat memberikan makna terhadap data yang dikumpulkan oleh peneliti. Menurut Maleong, 

(200:280) mengemukakan bahwa analisis data adalah proses mengorganisasikan dan 

mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 

tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. 

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai 

sumber yang telah digunakan oleh peneliti. Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan 

dari awal proses penelitian sampai pada akhir penelitian. Ada beberapa tahapan dalam analisis 

data, menurut Sugiyono (2011:246) bahwa “Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, 

data display, dan conclusion drawing/ verification.” 

Analisis data kualitatif bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang 

diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis. Miles and Huberman (1984), 

mengemukakan bahwa katifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktifitas dalam 



analisis data yaitu data reduction (reduksi data), data display (penyajian data) dan conclusion 

drawing/verification (penarikan kesimpulan). 

Selanjutnya hasil analisis data dilaporkan secara sistematis. Untuk menyajikan data 

tersebut agar lebih bermakna dan mudah dipahami, maka analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Interactive Model Analysis dari Miles dan Huberman seperti yang 

digambarkan pada gambar 3.1 berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Model Interaktif Analisis Data 

Sumber: Miles dan Huberman (1992 ) 

 

 

 

Gambar 3.1 menunjukkan analisis kualitatif dengan pendekatan sifat interaktif koleksi 

data atau pengumpulan data. Proses dalam analisis ini bersifat siklus bukan linear sehingga 

dalam kegiatan pengumpulan data tidak dapat dipisahkan dari analisis data. Disamping itu 

analisis data juga dapat dilakukan sejak awal dan sepanjang proses penelitian berlangsung. 

Model interaktif ini dibagi dalam tiga tahap yaitu: 

1. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu 

dicatat secara teliti dan rinci. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi 

data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-

hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Sehingga reduksi data 

memerlukan proses berfikir sensitif dan kecerdasan, keluasan dan kedalaman wawasan yang 

tinggi (Sugiyono, 2011:247-249). 

2. Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, dan sejenisnya serta penyajian data dalam penelitian adalah dengan sistematis melalui 

Pengumpulan Data  Penyajian Data 

Reduksi Data  
Kesimpulan-kesimpulan 

Penarikan/Verifikasi  



gambaran atau skema. Penyajian data dapat diartikan sekumpulan informasi yang tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Proses mengartikan atau penarikan segala hal yang ditemui selama penelitian yang 

dilakukan secara terus menerus. Kesimpulan yang dihasilkan harus dilakukan verifikasi selama 

penelitian berlangsung.  

4. Validitas Data 

Dalam penelitian kualitatif pengujian data diperlukan untuk memenuhi kredibilitas 

data. Hal tersebut dilakukan mengingat keabsahan dalam penelitian kualitatif perlu pembuktian 

yang lebih agar hasil penelitian yang didapat tidak diragukan kebenarannya. Oleh karena itu 

untuk mengukur keabsahan dalam penelitian kualitatif dilakukan pengujian validitas dan 

reabilitas. Hal ini dikemukakan oleh Sugiyono (2011:120), yang menyebutkan bahwa “uji 

keabsahan  data dalam penelitian kualitatif meliputi uji, credibility (validitas internal), 

transferability (validitas eksternal), dependability (reliabilitas), dan confirmability (objektivitas). 

Mengenai penjelasan mengenai uji validitas dan reliabilitas sebagai berikut : 

a) Credibility (Validitas Internal) 

Sugiyono (2011 : 121) bahwa uji kredibilitas dilakukan melalui uji kredibilitas data 

atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan 

dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, 

triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member check. 

Berikut merupakan rangkaian aktivitas uji kredibilitas data yang dilakukan oleh peneliti 

: 

1) Perpanjangan Pengamatan 

    Penulis melakukan perpanjangan pengamatan agar memperoleh data yang valid dan sesuai 

dengan fakta yang ada dari beragam sumber yang menjadi subjek penelitian. Perpanjangan 

pengamatan ini dilakukan dengan cara menyiapkan instrument yang tepat serta dlam 

pelaksanaan penelitiannya dilakukan dengan benar-benar teliti dan dilakukan dalam kondisi 

yang tepat. 

2) Peningkatan Ketekunan dalam Penelitian 

    Menurut Sugiyono (2011, hlm. 124) “meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan 

secara lebih cermat dan berkesinambungan.” Sugiyono (2011, hlm. 25) mengatakan “sebagai 



bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan cara membaca berbagai referensi 

buku maupun hasil penelitian atau dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan 

yang diteliti.” Meningkatkan ketekunan akan membantu peneliti dalam hal pengecekan 

terhadap data-data yang telah ditemukan. 

 

G. Tehnik Triangulasi Data 

1. Triangulasi Sumber Data 

Menurut Sugiyono (2011:127) “triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.” 

Kesimpulan yang merupakan hasil dari analisis data dicari lagi kebenarannya dengan cara dicek 

melalui tiga sumber data tersebut. Cara meningkatkan kepercayaan penelitian adalah dengan 

mencari data dari sumber yang beragam yang masih terkait satu sama lain. Peneliti perlu 

melakukan eksplorasi untuk mengecek kebenaran data dari beragam sumber.  

2. Triangulasi Tehnik Pengumpulan Data 

Sugiyono, (2011 : 127) “triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data kepada sumber 

yang sama dengan teknik yang berbeda.” Jadi trangulasi teknik adalah mencari informasi pada 

orang yang sama atau objek yang sama dengan menggunakan cara atau teknik yang berbeda. 

 

 

 


